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Abstrak

Perkembangan teknologi dan informasi yang semakin pesat di era globalisasi ini dapat dilihat dari meningkatnya
penggunaan internet oleh masyarakat, internet telah menjadi sebuah kebutuhan yang dapat menunjang segala aspek
kehidupan. Hal tersebut menjadi daya tarik dunia bisnis dalam kegiatan pengungkapan informasi keuangan melalui internet
atau biasa disebut Internet Financial Reporting (IFR), dengan melakukan internet financial reporting di website resmi
perusahaan, perusahaan dapat menyebarluaskan informasi keuangannya kepada para pemegang saham, kreditor maupun
pihak regulator dengan mudah, tepat waktu dan dapat dipercaya. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
Profitabilitas, Jenis Industri, dan Umur Listing Perusahaan terhadap Internet Financial Reporting (IFR) baik secara simultan
maupun parsial. Objek dari penelitian ini adalah Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Tahun 2016-2018. Teknik pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling
dan diperoleh 22 perusahaan dengan waktu 3 tahun sehingga total unit sampel sebanyak 66 unit sampel yang diobservasi.
Model analisis yang digunakan adalah analisis regresi data panel dengan menggunakan software IBM SPSS ver.20.0.

Hasil penelitian ini menunjukkan secara simultan variabel profitabilitas, jenis industri, dan umur listing perusahaan
perusahaan berpengaruh positif terhadap Internet Financial Reporting (IFR). Lalu secara parsial variabel profitabilitas dan
variable umur listing perusahaan berpengaruh positif terhadap Internet Financial Reporting (IFR), sedangkan variabel jenis
industry tidak berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting (IFR). Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan dapat
menjadi acuan referensi ilmu pengetahuan dan untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan variabel
independen lain dengan menambah periode penelitian pada objek penelitian yang berbeda. Bagi manajemen perusahaan
disarankan untuk mengungkapkan informasi dan menggunakan teknologi yang canggih untuk mengungkapkan pelaporan
keuangan di internet sesuai komponen IFR indeks demi kemudahan akses dalam menyajikan informasi keuangan yang efisien
dan efektif kepada para investor.

Kata Kunci: internet financial reporting, jenis industri, profitabilitas, umur listing perusahaan.

Abstract

The rapid development of technology and information in this era of globalization can be seen from the increasing use
of the internet by the public, the internet has become a necessity that can support all aspects of life. This is the main attraction
of the business world in the disclosure of financial information via the internet or commonly called Internet Financial
Reporting (IFR). By conducting internet financial reporting on the company’s official website, the company can disseminate
its financial information to shareholders, creditors and regulators easily, on time and can be trusted.This research was
conducted to determine the effect of Profitability, Industry Type, and Age of Company Listings on Internet Financial
Reporting (IFR) both simultaneously and partially. The object of this research is companies listed on the Jakarta Islamic
Index (JI1) on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2016-2018.The sample selection technique used in this study was
purposive sampling and obtained 22 companies with a period of 3 years so that a total of 66 sample units were observed. The
analysis model used is panel data regression analysis using IBM SPSS ver.20.0 software.

The results of this study indicate simultaneously the profitability variables, industry type, and age of company listings
have a positive effect on Internet Financial Reporting (IFR). Then partially the profitability and age variables of company
listing have a positive effect on Internet Financial Reporting (IFR), while the industry type variable has no effect on Internet
Financial Reporting (IFR). Based on the results of this study, it is expected to be a reference for scientific reference and for
further research it is recommended to use other independent variables by adding research periods to different research
objects. It is recommended for company management to disclose information and use sophisticated technology to disclose
financial reporting on the internet according to IFR index components for easy access in presenting efficient and effective
financial information to investors.

Keywords: internet financial reporting, industry type, profitability, company listing age.
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1. Pendahuluan

Pada era globalisasi ini, perkembangan teknologi dan informasi yang semakin pesat, menjadikan internet
sebagai sarana yang paling efisien, internet sudah menjadi sebuah kebutuhan yang sangat signifikan pada segala
aspek kehidupan. Terkhusus dalam dunia bisnis, internet digunakan sebagai alat pengungkapan informasi, hal
tersebut dilakukan agar tidak adanya asimetri informasi antara pihak internal perusahaan dan eksternal perusahaan,
pengungkapan informasi juga dilakukan untuk memberikan laporan positif maupun negatif kepada pihak
eksternal.

Perkembangan teknologi informasi sangat membantu perusahaan untuk mengungkapkan informasi secara
cepat, murah, dan atraktif. Informasi yang disajikan dalam website dapat bersifat statis seperti visi dan misi
perusahaan, pimpinan, produk, alamat usaha dan sebagainya, di samping itu melalui website perusahaan dapat
menyajikan informasi yang lebih dinamis dan diperbaharui secara berkala seperti informasi tentang keuangan,
berita perusahaan (news), topik aktual (highlights), artikel ataupun promosi produk dan jasa perusahaan. Dengan
keberadaan sebuah website perusahaan, tentunya perusahaan berharap proses publikasi dan komunikasi dengan
pihak-pihak terkait menjadi lebih lancar. Di samping itu diharapkan dapat memberikan citra yang baik bagi
perusahaan sehingga menarik investor. Penyajian informasi baik keuangan maupun informasi pertanggung
jawaban sosial perusahaan dengan menggunakan teknologi internet disebut Internet Financial and Sustainability
Reporting (IFSR).

Penelitian yang dilakukan oleh Almilial? sebanyak 104 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, profitabilitas, pemegang saham publik merupakan faktor penentu
terhadap indeks internet financial reporting di Indonesia. Penelitian Lukito & Susanto!® yang terdiri dari 92
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2008-2012 menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan dan leverage merupakan faktor yang berpengaruh terhadap internet financial reporting. Penelitian
Andriyani & Mudjiyanti® menunjukkan hasil bahwa profitabilitas leverage dan dewan komisaris independen
sebagai faktor yang dapat mempengaruhi internet financial reporting (IFR). Penelitian Lestari & Chariril/ terdiri
dari 73 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta, hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan,
likuiditas, leverage, ukuran auditor, umur perusahaan merupakan faktor yang mempengaruhi internet financial
reporting. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat ditemukan penelitian yang menghasilkan temuan yang tidak
konsisten, sehingga perlu dilakukan pengujian lebih lanjut untuk mengetahui temuan baru apabila dilakukan pada
waktu dan lingkungan yang berbeda.penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, yaitu waktu dalam
penelitian adalah periode tahun 2016-2018 serta objek penelitian dilakukan pada perusahaan pada Jakarta Islamic
Index (J11) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Profitabilitas
Profitabilitas dalam penelitian ini diukur menggunakan Return on Asset (ROA). Menurut Kasmir®l ROA rasio
yang menunjukkan hasil pengembalian jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Tujuan dari rasio ini
untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu.
Earning After Interest and Tax

koA = Total Aset

2.2 Jenis Industri

Jenis industri dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan ukuran yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu variabel dummy dengan melihat dampak lingkungan dan sosial yang diakibatkan oleh industri tersebut, kode
1 untuk industri dengan dampak lingkungan dan sosial yang relatif besar dan 0 untuk industri dengan dampak
lingkungan dan sosial yang relative kecil.

2.3 Umur Listing Perusahaan

Perusahaan dengan keberadaan yang lama dinilai lebih profesional dan lebih luas dalam mengungkapkan
informasi, dikarenakan perusahaan dinilai telah memiliki pengalaman yang lebih. Variabel umur perusahaan
dihitung sejak berdirinya perusahaan yang sesuai dengan penelitian Umoren dan Asogwa. Umur perusahaan dapat
dihitung dengan menggunakan:

Umur Perusahaan = Tahun Penelitian — Tahun Berdirinya Perusahaan

2.4 Kerangka Pemikiran
2.4.1 Pengaruh profitabilitas terhadap internet financial reporting

Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi diduga cenderung untuk mengungkapkan lebih
banyak informasi profitabilitas perusahaannya karena ingin menunjukkan kepada publik dan stakeholders bahwa
tingkat profitabilitas perusahaan tinggi dibandingkan perusahaan lain pada industri yang sama, sehingga para
stakeholders dapat menilai posisi persaingan perusahaan.
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Semakin baik suatu perusahaan dalam mengatur labanya, maka semakin baik pula pengungkapan informasi
melalui Internet Financial Reporting (IFR) yang dilakukan oleh perusahaan. Hasil penelitian ini konsisten denga
penelitian Almilial?l, Rozak[*®], serta Andriyani dan Mudjiyanti®! yang menyatakan profitabilitas perusahaan
berpengaruh terhadap internet financial reporting.

2.4.2 Pengaruh jenis industri terhadap internet financial reporting

Melihat dampak lingkungan dan sosial, perusahaan dengan jenis industri berbeda akan memberikan dampak
lingkungan yang berbeda. Ada perusahaan dengan jenis industri yang memberikan dampak lingkungan dan sosial
yang relatif besar dan industri dengan dampak lingkungan dan sosial yang relative kecil. Jenis industri yang
diklasifikasikan memiliki dampak lingkungan dan sosial yang relatif besar adalah industri di sektor manufaktur,
sedangkan industri dengan dampak lingkungan dan sosial yang relatif kecil adalah untuk industri di sektor non
manufaktur. Hal ini dapat dijelaskan bahwa perusahaan manufaktur mengolah bahan mentah menjadi barang jadi
sehingga akan menghasilkan limbah yang lebih besar dan berpengaruh pada lingkungan dan masyarakat sosial di
sekitarnya. Hasil penelitian (Keumala, Nida, & Muid, 2013) menemukan bukti bahwa jenis industri tidak
berpengaruh signifikan terhadap praktik Internet Financial Reporting (IFR). Hasil tersebut berbeda dengan hasil
penelitian (Oktavia, 2015) dan (Weli, 2017) yang menunjukan bahwa jenis industri berpengaruh terhadap
penerapan IFR. Perusahaan-perusahaan yang menggunakan teknologi tinggi, lebih memilih memanfaatkan
internet untuk melakukan pengungkapan informasi keuangannya.

2.4.3 Pengaruh umur listing perusahaan terhadap internet financial reporting

Perusahaan yang dinilai positif didasarkan pada premis bahwa perusahaan yang lebih tua, berpengalaman
dan mapan cenderung mengungkapkan lebih banyak informasi, dikarenakan perusahaan telah membangun sistem
pelaporan yang efektif sedangkan perusahaan yang dinilai negatif didasarkan pada premis yang sebaliknya
(Umoren & Asogwa, 2013) . Hal tersebut diduga menandakan bahwa, semakin tua atau berpengalaman sebuah
perusahaan, semakin baik informasi yang diungkapkan perusahaan dalam media tradisional maupun media

internet.
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Gambar 1 Kerangka Pemikiran

2.8 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan teori dan kerangka pemikiran yang talah dipaparkan, maka dapat dirumuskan hipotesis dari
penelitian ini sebagai berikut:

1. Profitabilitas, Jenis Industri, Umur Listing Perusahaan, berpengaruh secara simultan terhadap Internet
Financial Reporting (IFR).

Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Internet Financial Reporting (IFR).

Jenis Industri berpengaruh positif terhadap Internet Financial Reporting (IFR).

Umur Listing Perusahaan berpengaruh positif terhadap Internet Financial Reporting (IFR).

Kepemilikan Saham oleh Publik berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Internet Financial Reporting
(IFR).

oW
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3. Metodologi Penelitian
3.1 Populasi

Menurut Sugiyonol*®! populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempuyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JI1) pada
Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2016-2018.

3.2 Sampel
Menurut Sugiyonol*®! Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Metode pengambilan sampel pada penelitian ini menggunaka. Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah
Teknik penetuan sampel dengan pertimbangan tertentu Sugiyono®l. Berikut kriteria yang telah ditentukan dalam
pemilihan sampel:
Tabel 1 Kriteria Pengambilan Sampel

No | Keterangan Jumlah
1 Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JI1) pada
Bursa Efek Indonesia (BEI) 30
2 Perusahaan yang tidak konsisten melaporkan informasi )
. keuangan di website perusahaan selama 2016-2018.
3 Jumlah sampel yang dijadikan objek penelitian 30
Jangka waktu penelitian 5 (lima) tahun 90

Total Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 90 unit sampel yang terdiri dari 30 perusahaan dengan
periode penelitian 3 tahun.

3.3 Analisis Regresi Linier Berganda

Dalam uji regresi ini untuk melihat pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen. Dalam
uji regresi terdapat uji kesesuaian (Uji F), dimana dalam uji ini menunjukkan apakah terdapat pengaruh variabel
indipenden secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. Serta uji parsial (Uji T) dimana dalam regresi
ini akan mengetahui pengaruh masing — masing variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk menguiji
hipotesis, penelitian ini menggunakan analisis regresi liner berganda, karena penelitian ini meneliti lebih dari satu
variabel independen dengan variabel dependen. Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian adalah:

Y=a+ X +B:X,+P3X;+e

Keterangan:

Y = Internet Financial Reporting (IFR)
X1 = Profitabilitas

X2 = Jenis Industri

X3 = Umur Listing Perusahaan

a = Konstanta

B1... Bs = Koefisien Regresi

e =Error

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.1 Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Dalam penelitian ini, hipotesis di uji menggunakan model regresi linear berganda untuk melihat pengaruh
antara variabel independen dengan variabel dependen. Hasil regresi linear berganda dari data yang diperoleh untuk
melakukan pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 2 Hasil Pengujian koefisien regresi linear berganda

Variabel Unstandardized Coefficients Sé%r;?f?criczéteg
B Std. Error Beta
Indeks IFR (Y) 0,540 0,010
Profitabilitas (X1) 0,263 0,047 0,287
Umur Listing (X2) 0,007 0,001 0,764
Jenis Industri (X3) -0,002 0,011 -0,010
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Berdasarkan pada tabek 4.6 maka didapatkan persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y = 0,287 X1 + 0,764 X2 - 0,010 X3

Persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Nilai 0,287 pada variabel Profitabilitas (X1) adalah bernilai positif sehingga dapat dikatakan bahwa
variabel Profitabilitas berpengaruh positif dan berpengaruh signifikan terhadap indeks IFR. Artinya
semakin tinggi Profitabilitas, maka akan semakin tinggi indeks Internet Financial Reporting.

2. Nilai 0,764 pada variabel Umur Listing Perusahaan (X2) adalah bernilai positif sehingga dapat dikatakan
bahwa variabel Umur Listing Perusahaan berpengaruh positif dan berpengaruh signifikan terhadap
indeks IFR. Artinya semakin tinggi Umur Listing Perusahaan, maka akan semakin tinggi indeks Internet
Financial Reporting (IFR).

3. Nilai -0,010 pada variabel Jenis Industri (X3) adalah bernilai negatif sehingga dapat dikatakan bahwa
variabel Jenis Industri berpengaruh negatif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap indeks IFR.
Artinya semakin tinggi Jenis Industri, tidak berarti akan semakin rendah indeks Internet Financial
Reporting (IFR).

4.2 Pembahasan
1. Pengaruh profitabilitas terhadap internet financial reporting

Profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap internet financial reporting, profitabilitas yang tinggi
mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut lebih banyak mengungkapkan informasi keuangan mereka melalui
website perusahaan, dengan tujuan untuk memberikan sinyal atau informasi kepada pemegang saham atau pihak
luar bahwa perusahaan memiliki tingkat profitabilitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan lain
pada industri yang sama. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Almilia dan
Rozak!*®! yang menyatakan bahwa profitbailitas perusahaan berpengaruh positif terhadap internet financial
reporting.
2. Pengaruh jenis industri terhadap internet financial reporting

Jenis Industri tidak memiliki pengaruh terhadap internet financial reporting, jenis industri tidak mempengaruhi
tingginya pengungkapan laporan keuangan melaui internet yang dilakukan perusahaan tersebut. Hal tersebut
menjelaskan jenis industry perusahaan tidak dapat mempengaruhi perusahaan tersebut karena perusahaan
manufaktur ataupun non manufaktur akan tetap berusaha dengan baik untuk melakukan pengungkapan informasi
melalui internet
3. Pengaruh umur listing perusahaan terhadap internet financial reporting

Umur listing perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap internet financial reporting, semakin lama berdiri
dan berpengalaman sebuah perusahaan, maka semakin baik tingkat penerapan internet financial reporting (IFR)
perusahaan tersebut. Perusahaan yang telah lama berdiri akan dinilai lebih handal dalam bekerja dan memilki
reputasi yang baik karena perusahaan telah mampu bersaing, serta mampu mengahsilkan informasi yang
dibutuhkan principal dengan baik. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Abdullah
et all¥yang menyatakan bahwa umur perusahaan berpengaruh positif terhadap internet financial reporting (IFR).

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada BAB IV maka akan diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai

berikut
Y =0,287 X1 + 0,010 X2 - 0,764 X3

Berdasarkan analisis regresi linier berganda, maka dapat dilihat bahwa yang berpengaruh terhadap indeks
Internet Financial Reporting (IFR) adalah variabel Profitabilitas dan Umur Listing Perusahaan dengan nilai
koefisien regresi berturut-turut sebesar 0,28 (28,7%) dan 0,764 (76,4 persen) vyaitu berpengaruh positif dan
signifikan. Sedangkan variabel Jenis Industri berpengaruh negatif dan tidak signifikan dengan nilai koefesien
regresi sebesar -0,010.

Pada pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F (secara bersama-sama atau smultan) dapat dijelaskan
bahwa ketiga variabel independen yaitu Profitabilitas (X1), Jenis Industri (X2), dan Umur Listing Perusahaaan
(X3) secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen indeks Internet Financial Reporting (IFR).
Hal ini ditunjukkan dari nilai F hitung sebesar 114,104 dengan angka signifikansi (P Value) sebesar 0,000 < 0,05.

Nilai koefisien determinasi (R?) yang dihasilkan adalah 0,792. Hal ini berarti sebesar 79,2% perubahan
variabel indeks Internet Financial Reporting (IFR) dapat dijelaskan oleh perubahan variabel independen
Profitabilitas (X1), Jenis Industri (X2), dan Umur Listing Perusahaaan (X3) secara bersama-sama, sedangkan
sisanya yaitu sebesar 20,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.
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9. Saran
1. Aspek Teoritis
Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis dapat memberikan saran sebagai pengembanan dalam penelitian yaitu
sebagai berikut:

1) Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, maka diharapkan kepada penelitian yang akan
datang, sampel yang digunakan lebih banyak sehingga hasil dari analisis dari penelitian yang didapatkan akan
lebih akurat dan melakukan penelitian dengan aspek yang sama dengan menambahkan variabel yang
menyangkut aspek tersebut untuk lebih mengetahui variabel-variabel lain yang mempengaruhi indeks Internet
Financial Reporting (IFR), diluar variabel yang telah diteliti penulis.

2) Untuk penelitian selanjutnya yang mengembangkan penelitian yang berkaitan dengan penerapan pelaporan
keuangan di internet (Internet Financial Reporting) dan sejenisnya, diharapkan dapat menambahkan masa
penelitian serta memperbanyak sampel dengan cara menggunakan seluruh jenis perusahaan yang listing di
Bursa Efek Indonesia.

2. Aspek Praktis

Berdasarkan hasil penelitian, penulis dapat memberikan saran sebagai bagi perusahaan diharapkan manajemen
dapat meningkatkan pengungkapan informasi keuangan pada website resminya, dalam aspek persentasi maupun
isi konten dalam website resmi perusahaan. Perusahaan juga disarankan untuk meningkatkan jumlah aset dalam
rangka untuk meningkatkan indeks internet financial reporting, karena perusahaan dengan aset yang besar dinilai
dapat menyediakan teknologi terbaru untuk menunjang penerapan internet financial reporting. Selain
meningkatkan jumlah aset, perusahaan juga disarankan untuk memiliki kondisi keuangan yang likuid dan memiliki
profitabilitas tinggi untuk menarik pihak luar menanamkan modal pada perusahaan. Selain itu perusahaan
disarankan untuk mengacu pada perusahaan yang lebih lama berdiri dan berpengalaman dalam hal pengungkapan
informasi keuangan ataupun non- keuangan melalui internet.
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